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MOTTO 

 

(6( إِنَّ مَعَ الْعُسْرِ يُسْرًا )5فَإِنَّ مَعَ الْعُسْرِ يُسْرًا )  

“Maka sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan, 

 sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan.” 

( QS. Al Insyirah: 5 – 6 ) 
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Umi Ma’rifah 

NIM. 102338082 

Tarbiyah PAI 

 

Abstrak 

 
 

Guru berperan penting dalam menentukan kuantitas dan kualitas 

pengajaran yang pada akhirnya berperan dalam meningkatkan mutu pendidikan 

nasional. Guru berperan sebagai pengelola proses pembelajaran, bertindak selaku 

fasilitator yang berusaha menciptakan proses pembelajaran yang efektif, 

mengembangkan bahan pelajaran dengan baik dan menguasai tujuan-tujuan 

pendidikan yang harus dicapai. Maka dari itu kompetensi Paedagogik sangatlah 

penting bagi guru. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan dan menganalisis 

tentang kegiatan-kegiatan kompetensi Paedagogik guru rumpun PAI di MI 

Ma’arif NU 01 Krajan Kecamatan Pekuncen. Hasil penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan sumbangan saran dan pemikiran tentang bagaimana kompetensi 

Paedagogik guru yan selama ini sudah dilakukan. 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif kualitatif 

yaitu peneliti mengamati dan berinteraksi dengan guru, kepala sekolah, dan 

peserta didik di MI Ma’arif NU 01 Krajan Kecamatan Pekuncen dengan interview 

dan mencari data dengan mengkaji dokumentasinya. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa kompetensi paedagogik guru rumpun 

PAI di MI Ma’arif NU 01 Krajan 90% telah memenuhi standar kompetensi guru 

sesuai permendiknas no. 16 tahun 2007 diantaranya menguasai karakteristik 

peserta didik dari aspek fisik, moral, spiritual, sosial, kultural, emosional, dan 

intelektual, menguasai teori belajar dan prinsip-prinsip pembelajaran yang 

mendidik, mengembangkan kurikulum yang terkait dengan mata pelajaran yang 

diampu, menyelanggarakan pembelajaran yang mendidik dan dialogis, 

memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk kepentingan 

pembelajaran, Memfasilitasi pengembangan potensi peserta didik untuk 

mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimiliki, Berkomunikasi secara efektif, 

empatik, dan santun dengan peserta didik, Menyelenggarakan penilaian dan 

evaluasi prosesdan hasil belajar, Memanfaatkan hasil penilaian dan evaluasi untuk 

kepentingan pembelajaran, melakukan tindakan reflektif untuk peningkatan 

kualitas pembelajaran 

 Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan kualitas kompetensi 

Paedagogik guru sehingga dalam melakukan kegiatan pembelajaran dapat berjalan 

dengan efektif. 

 

Kata Kunci : Kompetensi Paedagogik, Guru, Rumpun PAI. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Dunia pendidikan pada saat ini sudah semakin maju dan 

berkembang. pendidikan merupakan salah satu upaya untuk mencapai 

tujuan negara ini yaitu mencerdaskan kehidupan bangsa. Pendidikan dapat 

diartikan sebagai bimbingan secara sadar oleh pendidik terhadap 

perkembangan jasmani dan rohani peserta didik menuju terbentuknya 

kepribadian utama ( Zuhairini, 1993:9). 

Pada dasarnya pendidikan dilakukan untuk mencapai suatu suasana 

ideal yang ingin diwujudkan. Suasana ideal itu dapat dilihat dari tujuan 

akhir pendidikan yang biasanya dirumuskan dalam rumusnya yang secara 

padat dan  singkat misalnya kepribadian muslim, insan kamil dan 

sebagainya. Tujuan ini merupakan kristalisasi nilai-nilai yang ingin 

diwujudkan dalam pribadi peserta didik, oleh karenanya tujuan akhir harus 

bersifat komprehensif, mencakup seluruh aspek yang terintegrasi dalam pola 

kepribadian ideal yang bulat dan utuh. Pendidikan memegang peranan yang 

sangat penting dalam membantu manusia memperoleh kemajuan, 

pengetahuan baru dan kehidupan yang lebih baik di masa yang akan datang. 

Di mana melalui proses pendidikan manusia akan memperoleh berbagai 

macam pengalaman hidup dan cara menyelesaikan persoalan hidup, serta 

mendapatkan cara supaya berkehidupan lebih baik dari kejadian 
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sebelumnya. Hal ini karena pendidikan merupakan bimbingan yang 

diberikan kepada seseorang agar ia berkembang secara maksimal (Ahmad 

Tafsir, 2004: 27). 

Pada tataran praktiknya, pendidikan dilaksanakan melalui kegiatan 

pembelajaran di sekolah-sekolah, baik yang formal maupun non formal. 

Dalam hal ini, guru merupakan sosok terdepan yang menjadi ujung tombak 

pembelajaran untuk dapat mengenal sasaran. Mengingat guru memegang 

posisi sentral dan strategis, berada pada barisan terdepan dalam kegiatan 

pendidikan maka tugas guru kian hari semakin berat. Guru dimasa sekarang 

berbeda dengan guru dimasa lalu. Guru dimasa lalu adalah sumber 

informasi utama bagi masyarakat. Karena pada masa lalu masyarakat belum 

memiliki sumber informasi, melainkan hanya salah satu sumber daya. Hal 

ini karena dimasa sekarang masyarakat sudah memiliki sumber informasi 

lain yang keadaannya mungkin jauh lebih canggih dan akurat dari pada apa 

yang disampaikan oleh guru. 

Sehingga peran guru menjadi tergeser menjadi semacam fasilitator, 

motivator, tutor, katalisator dan informartor, jika peran tersebut tidak bisa 

dimainkan oleh guru, tidaklah mustahil kemudian orang (murid) tidak lagi 

hormat kepada guru (Syaiful Sagala, 2009: 18). 

Pendidikan Agama Islam sebagai salah satu mata pelajaran yang 

diajarkan di sekolah, baik negeri maupun swasta mempunyai andil dalam 

mewujudkan pendidikan nasional, oleh karena itu perlu adanya perhatian 
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serius agar tujuan pendidikan agama yang merupakan sub sistem dari 

pendidikan nasional dapat terealisasi. 

Pendidikan Agama Islam merupakan salah satu mata pelajaran 

yang mempunyai peranan yang sangat strategis dalam pembelajaran moral-

moral akhlak dan etika peserta didik. Kegagalan Pendidikan Agama Islam 

pada peserta didik (Depag RI. 2003: 1). 

Guru adalah orang yang memberikan suatu ilmu kepandaian 

tertentu kepada seseorang atau sekelompok orang. Maka untuk menjadi 

seorang guru harus memiliki keahlian khusus, pengetahuan/kemampuan dan 

dituntut untuk dapat melaksanakan peranan-peranannya secara profesional 

yang dalam tugasnya guru tidak hanya mengajar, melatih tetapi juga 

mendidik. Untuk dapat melaksanakan perannya guru tersebut harus 

mempunyai kompetensi sebagai modal dasar dalam mengemban tugas 

kewajibannya (M. Roqib, Nur Fuadi, 2009: 118). 

Oleh karena itu peranan guru sangat membantu dalam 

perkembangan peserta didik untuk mewujudkan tujuan hidupnya secara 

optimal, sebagaimana yang telah dikemukakan di atas, perkembangan baru 

terhadap pandangan belajar mengajar membawa konsekuensi kepada guru 

untuk meningkatkan peranan kompetensinya karena proses belajar mengajar 

dan hasil belajar siswa sebagian besar ditentukan oleh peranan dan 

kompetensi guru. 
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Guru yang berkompeten akan lebih mampu menciptakan 

lingkungan belajar yang efektif dan akan lebih mampu mengelola kelas. 

Sehingga hasil belajar siswa berada pada tingkat optimal. 

Kompetensi utama yang harus dimiliki  oleh guru agar 

pembelajaran yang dilakukan efektif dan dinamis adalah kompetensi 

paedagogik guru harus belajar secara maksimal untuk menguasai 

kompetensi paedagogik ini secara teori dan praktik. Dari sinilah, perubahan 

dan kemajuan akan terjadi dengan pesat dan produktif. 

Guru harus mampu memaknai pembelajaran serta menjadikan 

pembelajaran sebagai ajang pembentukan kompetensi guru dan perbaikan 

kualitas pribadi peserta didik. Untuk kepentingan tersebut dengan 

memperhatikan kajian Pullias dan Young (1988), Maruan (1990) serta 

Yolan dan Winstein (1997) dapat diidentifikasi sedikitnya 19 peran guru 

sebagai pendidik, pengajar, pembimbing, pelatih, penasihat , innovator, 

model dan teladan pribadi, peneliti, pendorong, kreativitas pembangkit 

pandangan, pekerja rutin, evakuator, pengawal dan sebagai kulminator ( E. 

Mulyasa, 2009: 37). 

Kompetensi paedagogik merupakan kemampuan seorang guru 

dalam mengelola pembelajaran peserta didik yang meliputi pemahaman 

terhadap peserta didik, perancangan dan pelaksanaan pembelajaran, evaluasi 

hasil belajar, dan pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan 

berbagai potensi yang dimilikinya (E. Mulyasa, 2009: 75). 
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Kompetensi Paedagogik guru seperti pemahaman terhadap peserta 

didik sebagai subjek dalam pembelajaran sebagai individu yang mempunyai 

potensi beragam yang harus dikembangkan. Pelaksanaan pembelajaran yang 

mendidik dan dialogis dalam hal ini berperan sebagai fasilitator, motivator 

dan pemberi inspirasi dalam belajar. 

Berdasarkan observasi pendahuluan yang peneliti laksanakan pada 

tanggal 20 Oktober 2014 dengan mengadakan wawancara. Peneliti 

memperoleh informasi terutama terkait dengan kompetensi Paedagogik guru 

dari Ibu Siti Miftahul Jannah, S.Pd.I guru MI Ma’arif NU 01 Krajan 

Kecamatan Pekuncen. Proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam di MI 

Ma’arif NU 01 Krajan Kecamatan Pekuncen melibatkan peran penting guru. 

Keberhasilan pembelajaran Pendidikan Agama Islam ini dipengaruhi oleh 

kemampuan yang harus dimiliki sebagai guru harus dipenuhi dalam 

pembelajaran agar dapat melaksanakan kegiatan pembelajaran dengan baik. 

Ada asumsi bahwa lembaga pendidikan yang dikelola oleh Badan 

Pendidikan Madrasah Ibtidaiyah Ma’arif NU 01 Krajan Kecamatan 

Pekuncen tertinggal dibanding dengan yang lain, itu semua tidak semuanya 

benar, salah satu bukti ketidakbenaran asumsi tersebut adalah MI Ma’arif 

NU 01 Krajan Kecamatan Pekuncen merupakan lembaga pendidikan tingkat 

dasar yang secara akademis memiliki prestasi yang cukup baik dan 

mendapatkan apresiasi dari masyarakat. 

Prestasi akademik dan keberhasilan belajar siswa sangat boleh jadi 

dipengaruhi oleh kompetensi yang dimiliki oleh guru secara umum, dan 
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lebih khusus guru pendidikan agama Islam yang mengemban amanat khusus 

untuk meningkatkan pemahaman, penghayatan, dan pengalaman peserta 

didik terhadap ajaran Islam. Berangkat dari inilah penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian tentang kompetensi paedagogik guru rumpun 

pendidikan agama Islam di MI Ma’arif NU 01 Krajan Kecamatan Pekuncen. 

B. Definisi Operasional 

Untuk memperjelas pemahaman guna menghindari dan mencegah 

timbulnya salah penafsiran tentang judul skripsi yang penulis buat, maka 

penulis perlu menguraikan beberapa istilah yang mendukung judul sebagai 

berikut: 

1. Kompetensi Paedagogik 

Kompetensi paedagogik dalam standard nasional pendidikan, 

penjelasan pasal 28 ayat 3 butir (a) adalah kemampuan mengelola 

pembelajaran peserta didik yang meliputi pemahaman terhadap peserta 

didik, perancangan dan pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil 

belajar dan pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan 

berbagai potensi yang dimilikinya. 

Yang dimaksud kompetensi paedagogik dalam penelitian ini 

yaitu kompetensi pertama yang harus dikuasai dan dipraktikan guru 

dalam proses belajar mengajar. Dengan adanya kompetensi ini, 

efektifitas akan berjalan. Penguasaan anak didik, penyampaian materi 

dengan menyenangkan, penilaian berjalan secara objektif, hasil 
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pembelajaran ditindak lanjuti, dan pengembangan terus dilakukan 

dengan baik dan dinamis. 

2. Guru Rumpun Pendidikan Agama Islam 

Pengertian guru menurut kamus adalah sebagai pengajar atau 

orang – orang yang mengajar. 

Dalam undang-undang Guru dan Dosen disebutkan bahwa 

guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, 

mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, dan mengevaluasi 

peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, 

pendidikan dasar dan pendidikan menengah. 

Adapun pendidikan agama Islam adalah upaya sadar terencana 

dalam menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami, 

menghayati hingga mengimani ajaran agama Islam dan dibarengi 

dengan tuntutan untuk menghormati penganut agama lain dalam 

hubungannya dengan kerukunan antar umat beragama hingga terwujud 

kesatuan dan persatuan bangsa (Abdul Majid dan Dian Andayani, 

2005:130). 

Sedangkan guru rumpun pendidikan agama Islam yang 

dimaksud adalah pemahaman dan pelaksanaan kompetensi paedagogik 

yang dimiliki oleh guru rumpun pendidikan agama Islam di MI Ma’arif 

NU 01 Krajan Kecamatan Pekuncen. 
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C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka penulis tertarik 

untuk memfokuskan permasalahan dengan rumusan masalah “Bagaimana 

kompetensi paedagogik guru rumpun PAI di MI Ma’arif NU 01 Krajan 

Kecamatan Pekuncen?” 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah, penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui bagaimana pemahaman dan pelaksanaan kompetensi 

paedagogik guru rumpun pendidikan agama Islam di MI Ma’arif NU 01 

Krajan Kecamatan Pekuncen dalam memberikan pendidikan kepada 

peserta didiknya. 

2. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Memberi informasi ilmiah tentang kompetensi paedagogik, yang 

selanjutnya dapat dijadikan sebagai bahan masukan dan pedoman 

bagi satuan pendidikan dalam proses belajar mengajar. 

b. Mampu menjadi stimulus bagi peningkatan kualitas kompetensi guru 

khususnya di MI Ma’arif NU 01 Krajan Kecamatan Pekuncen. 

c. Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat menambah khasanah 

pustaka IAIN Purwokerto. 
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E. Tinjauan Pustaka 

Dalam penyusunan skripsi ini penulis meninjau skripsi yang 

relevansi dengan judul yang penulis angkat. 

1. Kholil Nurrohman (2010) dalam skripsinya yang berjudul “Kompetensi 

Paedagogik Guru MTs Matholiul Hikmah di Penanjung Pruwatan 

Bumiayu Kabupaten Brebes”.skripsi tersebut akan menjadi pembanding 

karena banyak mempunyai keterkaitan dengan judul yang penulis 

angkat. 

2. Nur Fauzi (2007) dalam skripsinya yang berjudul “Kompetensi Guru 

PAI di SMP AL Irsyad Al Islamiyah Purwokerto”. Skripsi ini meneliti 

empat kompetensi guru Pendidikan Agama Islam di SMP Al Irsyad Al 

Islamiyah yakni kompetensi Paedagogik, kompetensi Profesional, 

kompetensi Pribadi, kompetensi Sosial. Dalam penelitiannya 

berpedoman pada UU Nomor 14 tahun 2005 dimana dalam UU tersebut 

tidak merinci secara detail indikator masing-masing kompetensi 

sehingga pembahasannya terlalu global. Hal ini berbeda dengan 

penelitian penulis yang lebih memfokuskan pada kompetensi 

paedagogik dengan menggunakan indikator kompetensi berdasarkan 

Permendiknas No. 16 tahun 2007. 

3. Chusairi (2001) dalam skripsinya yang berjudul “Kompetensi Guru 

Pendidikan Agama Islam se- Madrasah Ibtidaiyah Pekuncen 

Banyumas” yang lebih memfokuskan pada tiga jenis kompetensi guru 

seperti kompetensi professional, kompetensi pribadi dan kompetensi 
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sosial secara umum. Hal ini berbeda dengan penelitian penulis yang 

lebih memfokuskan pada kompetensi paedagogik dengan menggunakan 

indikator kompetensi berdasarkan Permendiknas No. 16 tahun 2007. 

Berangkat dari asumsi tersebut penulis akan melakukan penelitian 

dengan memilih salah satu kompetensi yaitu kompetensi paedagogik dengan 

judul “Kompetensi Paedagogik Guru Rumpun PAI di MI Ma’arif NU 01 

Krajan Kecamatan Pekuncen”. 

F. Sistematika Pembahasan 

Penelitian ini disusun dengan dibagi ke dalam bab-bab, yang 

masing-masing bab mempunyai sub dan mempunyai pembahasan tersendiri. 

Bab I merupakan pendahuluan yang berisi tentang latar belakang 

masalah, definisi operasional, rumusan masalah, tujuan dan manfaat 

penelitian, tinjauan pustaka dan sistematika pembahasan. 

Bab II adalah kompetensi paedagogik guru rumpun PAI yang 

terdiri dari tiga sub bab, sub bab pertama yaitu pengertian kompetensi 

paedagogik, Indikator kompetensi paedagogik, komponen kompetensi 

paedagogik, sub bab kedua adalah PAI yang terdiri dari pengertian PAI, 

tujuan PAI, fungsi PAI, Materi PAI, sub bab ketiga yaitu kompetensi 

paedagogik guru rumpun PAI . 

Bab III adalah pendekatan dan jenis penelitian, lokasi penelitian, 

sumber data, prosedur pengumpulan data, teknik analisa data, pengecekan 

keabsahan data dan tahap-tahap penelitian. 



11 
 

 
 

Bab IV adalah gambaran umum MI Ma’arif NU 01 Krajan 

Kecamatan Pekuncen yang terdiri dari sejarah singkat berdirinya MI Ma’arif 

NU 01 Krajan Kecamatan Pekuncen, visi dan misi, struktur organisasi, 

keadaan guru, keadaan siswa, sarana dan prasarana, dan letak geografis. 

Kemudian kompetensi paedagogik guru rumpun PAI dan analisis data. 

Bab V berisikan tentang penutup, meliputi kesimpulan, saran-saran 

dan kata penutup. 

Kemudian pada bagian akhir adalah daftar pustaka, lampiran-

lampiran dan daftar riwayat hidup. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Setelah penulis mengadakan penelitian dengan rumusan masalah 

“Bagaimana kompetensi paedagogik Guru Rumpun Pendidikan Agama Islam 

di MI Ma’arif NU 01 Krajan Kecamatan Pekuncen?”, maka dapat 

disimpulkan bahwa kompetensi paedagogik yang dimiliki oleh guru MI 

Ma’arif NU 01 Krajan Kecamatan Pekuncen yang kriterianya berdasarkan 

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia No.16 Tahun 

2007 tentang standar kualifikasi akademik dan kompetensi guru yang terdiri 

dari sepuluh sub komptensi yaitu dapat disimpulkan bahwa : 

1. Guru rumpun PAI di MI Ma’arif NU 01 Krajan Kecamatan Pekuncen 

mempunyai kemampuan dalam menguasai karakteristik peserta didik dan 

aspek fisik sosial, intelektual, spiritual dengan selalu memantau 

perkembangan dan keadaan siswa, membimbing siswa untuk menghayati 

dan mengamalkan ajaran agama, memberi motivasi siswa dalam 

mengembangkan potensi, dan memahami tingkah laku siswa. 

2. Guru rumpun PAI juga mengetahui tentang teori belajar dan prinsip-

prinsip pembelajaran yang mendidik yaitu guru rumpun PAI mampu 

menguasai materi dan mampu mengelola pembelajaran didalam kelas. 
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3. Memahami prinsip-prinsip pengembangan kurikulum dengan berusaha 

untuk memahami kurikulum dan perkembangannya melalui pembuatan 

silabus, prota, promes dan RPP. 

4. Melaksanakan pembelajaran yang mendidik dan dialogis yaitu 

memberikan keleluasaan pada peserta didik dalam belajar, dengan 

mengelola sumber belajar yang ada, menciptakan iklim belajar yang 

kreatif dan menyenangkan. 

5. Memanfaatkan teknologi dalam proses pembelajaran yaitu dengan 

memanfaatkan internet maupun media elektronik lainnya untuk 

mendapatkan berbagai macam informasi tentang materi PAI. 

6. Guru rumpun PAI memfasilitasi pengembangan potensi peserta didik 

untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikinya seperti 

menjadi fasilitator dalam kegiatan ekstrakurikuler seperti MTQ, hadroh, 

pesantren kilat dan menyelenggarakan peringatan hari-hari besar Islam. 

7. Berkomunikasi secara efektif, empatik, dan santun dengan peserta didik 

dilakukan dengan cara para guru selalu menggunakan bahasa yang 

komunikatif yang mudah dipahami oleh peserta didik. 

8. Mengadakan evaluasi hasil belajar untuk mengetahui hasil belajar peserta 

didik, guru mengadakan evaluasi belajar baik proses maupun hasil 

belajar yang kreatif dan menyenangkan. 

9. Guru rumpun PAI di MI juga memanfaatkan hasil penilaian dan evaluasi 

dengan menganalisis hasil belajar yang kemudian menjadi acuan apakah 

sudah mencapai standar yang diharapkan atau belum. 
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10. Dan guru rumpun PAI melakukan tindakan refleksi terhadap 

pembelajaran yang telah dilaksanakan dengan memikirkan kembali 

terhadap proses pembelajaran yang sudah dilakukan, mengikuti kegiatan 

workshop. 

B. Saran-saran 

1. Guru Pendidikan Agama Islam dengan segala kompetensi paedagogik 

yang dimiliki hendaknya terus menerus berupaya meningkatkan 

kompetensinya melalui pelatihan, training, workshop, dan studi banding, 

sehingga diperoleh pengetahuan baru tentang pengelolaan pembelajaran 

yang lebih efektif dan efisien, pembelajaran yang kreatif dan 

menyenangkan sehingga peserta didik merasakan kebutuhan akan belajar 

secara mandiri. 

2. Guru rumpun PAI hendaknya secara maksimal dalam pembelajaran 

berperan sebagai fasilitator sehingga menjembatani potensi peserta didik 

dan menjadi inspirasi kepada peserta didik sehingga peserta didik 

menjiwai nilai-nilai agama yang diajarkan sehingga terus menerus 

tumbuh keimanan dan ketakwaannya kepada Alloh serta berakhlakul 

karimah dalam kehidupan pribadi bermasyarakat, berbangsa dan 

bernegara serta dapat melanjutkan ke jenjang pendidikan yang lebih 

tinggi sehingga tujuan yang mulia pendidikan agama Islam dapat tercapai 

melalui kompetensi paedagogik yang dimiliki oleh guru pendidikan 

agama islam. 
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3. Peserta didik diharapkan lebih aktif dan proaktif dalam kegiatan belajar 

dan meningkatkan konsentrasi belajar di sekolah dan mengikuti kegiatan 

ekstrakurikuler keagamaan yang ada di sekolah sehingga peserta didik 

dapat berkembang potensinya. 

C. Kata Penutup 

Segala puji bagi Allah yang telah memberikan taufik, hidayah dan 

inayah Nya kepada penulis sehingga penulis dapat menyusun dan 

menyelesaikan skripsi ini yang sederhana dan diakui masih banyak 

kekurangan dalam banyak hal. Maka dari itu penulis mengharapkan saran dan 

kritik dari para pembaca demi kebaikan kita bersama. 

Penulis juga mengakui dalam penyusunan skripsi ini, tidak lepas dari 

dorongan dan bantuan berbagai pihak, oleh karena itu penulis berterima kasih 

dan semoga Allah SWT membalas semua perbuatan baik mereka dengan 

balasan yang setimpal. 

Akhirnya penulis berharap semoga skripsi ini bermanfaat bagi 

penulis khususnya dan bagi pembaca umumnya. Amin 
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